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1.1. Latar Belakang 
Agar mewujudkan terjadinya Indonesia maju, maka ada hal-hal yang menjadi 
faktor penentu dalam terwujudnya Indonesia maju, salah satunya yaitu generasi 
emas 2045. Generasi emas 2045 merupakan kondisi bangsa Indonesia yang 
mendapatkan bonus demografi atau dalam arti yaitu melonjaknya jumlah usia 
produktif di negara Indonesia pada tahun 2045. Namun, Indonesia maju tidak dapat 
serta merta terjadi, dikarenakan jumlah kematian pada usia muda semakin 
meningkat, yang membuat terhambatnya proses generasi emas 2045, salah satu 
penyebabnya yaitu diakibatkan oleh penyakit jantung. Jumlah kematian pada 
kelompok umur 15-34 tahun pada tahun 2012 di 12 Kabupaten/Kota di Indonesia 
yang disebabkan oleh penyakit jantung pada laki-laki sebanyak 4,2% dari 1014 
orang [1]. Begitu juga pada perempuan sebanyak 6,0% dari 731 orang, Sedangkan 
jumlah kematian pada kelompok umur 34-44 tahun pada tahun 2012 di 12 
Kabupaten/Kota di Indonesia yang disebabkan oleh penyakit jantung pada laki-laki 
sebesar 9,7% dari 926 orang dan pada perempuan sebesar 7,0% dari 785 orang [1]. 
Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya kematian yang disebabkan penyakit 
jantung, maka diperlukan sebuah sistem yang bertugas untuk melakukan deteksi 
terhadap hal-hal yang menyebabkan penyakit jantung untuk mencegah terjadinya 
resiko kematian yang disebabkan penyakit jantung. 
Penyebab terjadinya penyakit jantung diantaranya yaitu kelainan fungsi pada 
katup jantung.  Kelainan fungsi yang ada pada katup jantung dapat dideteksi dengan 
adanya suara bising jantung (murmur) yang mengakibatkan fungsi jantung tidak 
bekerja dengan baik, diantaranya dapat membuat terjadinya gangguan 
hemodynamic yaitu terganggunya proses pengiriman darah ke seluruh tubuh [2]. 
Adanya gangguan pada pengiriman darah ke seluruh tubuh, jika semakin lama 
dibiarkan terus-menerus bisa menyebabkan kematian [2]. Salah satu bentuk deteksi 
dan pencegahan adalah diperlukan tindakan secara dini dalam mengenali pola suara 
pada bising jantung (murmur), agar resiko terjadinya kematian yang diakibatkan 




Pola suara pada jantung perlu dikenali dan diteliti lebih dalam, oleh karena itu 
diperlukan beberapa peralatan pendukung dalam melakukan rekam suara jantung 
agar komposisi frekuensi dalam suara dapat dikenali. Dalam melakukan 
perekaman, suara pada jantung direkam dalam uji klinis di rumah sakit 
(menggunakan stetoskop digital) dan di rumah tinggal pribadi (menggunakan 
aplikasi dari perangkat seluler). Akan tetapi, dalam pengambilan sampel data sering 
mengandung kebisingan-kebisingan yang tidak diinginkan. Selain itu juga, suara 
jantung termasuk suara yang non-stasioner sehingga diperlukan teknik analisis yang 
lebih lanjut dalam menganalisanya. Saat ini, berbagai macam teknik analisis banyak 
dilakukan untuk mengetahui pola suara jantung lebih lanjut secara spesifik. Sebagai 
contoh adalah identifikasi data dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan, 
sehingga sampel data yang diperoleh dapat dikelompokkan secara spesifik [3]. 
Sebelumnya, para peniliti pernah melakukan riset dalam mengidentifikasi 
suara jantung, di antaranya metode yang digunakan neural network 
backpropagation dan Wavelet Levenberg (WT). Teknik neural network 
backpropagation yang digunakan menghasilkan murmur dengan nilai mean lebih 
besar dan positif (0.000981), dibandingkan dengan suara jantung normal yang 
memiliki nilai mean lebih kecil (-0.00092) [4]. Sedangkan dengan menggunakan 
Wavelet Levenberg (WT) dan wavelet-vaguelette deconvolution (WVD) dapat 
mendeteksi penyusun suara jantung pada Aortic (A2) maupun Pulmonary (P2) dan 
mampu menghasilkan informasi secara kualitatif dan kuantitatif dalam melakukan 
pengukuran suara jantung normal maupun tidak normal [5]. Pada penelitian lainnya 
[6], berdasarkan hasil analisis Power Spectral Density (PSD), diketahui bahwa pada 
setiap sub-band dekomposisi dapat mendeskripsikan perbedaan suara jantung yang 
normal dengan suara jantung yang tidak normal. Contohnya, pada suara jantung 
Mitral Regurgitasi mempunyai kerapatan spectral yang dominan pada detil ke 6 
(D6), dengan frekuensi 82,06-64,12 Hz, sedangkan, pada pada suara jantung normal 
mempunyai kerapatan spectral dominan pada aproksimasi ke 6 (A6), yang 
mempunyai frekuensi 0-82,06 Hz. Input yang digunakan pada jaringan syaraf tiruan 
(JST) untuk mengetahui pola suara jantung merupakan hasil dari ekstrak ciri pada 




7 input neuron, 7 hidden neuron dan output neuron. JST dapat semua jenis suara 
yang diteliti dengan tingkat keberhasilan rata-rata 85,7 %. [6]. 
Belakangan ini, algoritma-algoritma dalam pemrograman mengalami banyak 
perkembanga, salah satu algoritma yang sedang berkembang yaitu neural network. 
Deep Learning (pembelajaran mendalam) merupakan salah satu bagian dari 
algoritma neural network yang mengalami perkembangan cukup pesat dalam 
mengatasi masalah pemrosesan data. Salah satu arsitektur deep learning untuk 
mengatasi masalah klasifikasi adalah Long Short-Term Memory (LSTM). 
Penelitian yang dilakukan oleh Junli Gao berhasil menggunakan LSTM sebagai 
solusi untuk mendiagnosis sinyal EKG secara lebih akurat dan objektif. Di mana 
hasil penelitian menunjukan bahwa LSTM dengan FL (Focal Loss) mendapatkan 
akurasi, recall, presisi, spesifikasi, dan F1 dengan skor masing-masing secara 
berturut-turut adalah 99,26%, 99,26%, 99,30%, 99,14% dan 99,27% [7]. 
Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya maka pada penelitian ini, 
jaringan LSTM diusulkan untuk mengidentifikasi suara jantung secara spesifik. 
Untuk mengetahui kinerja jaringan LSTM, maka algoritma Artificial Neural 
Network (ANN) juga dilakukan proses analisis dan dibandingkan kinerjanya 
dengan LSTM. Di mana ANN merupakan jaringan syaraf tiruan atau model 
penalaran yang juga memiliki kedalaman jaringan atau neuron yang tinggi. 
Sedangkan, LSTM merupakan bagian dari algoritma Recurrent Neural Network 
(RNN). RNN sendiri merupakan salah satu bentuk struktur neural network yang 
dirancang untuk memproses data kontinyu atau berurutan (sequential data), 
sehingga dapat mengingat informasi dalam jangka waktu yang lama.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini, 
sebagai berikut: 
 Bagaimana mengidentifikasi suara jantung menggunakan LSTM (Long 
Short Term Memory) dan ANN (Artificial Neural Network) ? 
 Bagaimana analisis perbandingan performansi kedua metode yang 






Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini sebagai berikut: 
 Untuk mendeteksi kelainan-kelainan pada katup jantung, dengan cara 
membedakan suara pada jantung normal dengan suara pada jantung yang 
abnormal. 
 Mencari hasil yang paling akurat dari LSTM dan ANN 
 
1.4. Batasan Masalah 
Pada rancangan penelitian ini diperlukan adanya batasan permasalahan agar 
pembahasan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pada penilitian ini 
memfokuskan identifikasi suara rekam jantung untuk mendeteksi kelainan pada 
katup jantung. Data suara rekam jantung diperoleh dari dataset terbuka (Open 
Dataset) di website kaggle.com [8]. Algoritma Machine Learning melibatkan Deep 
Learning LSTM dan ANN akan diimplementasikan dalam penelitian ini.   
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah memudahkan dan 
mempercepat proses diagnosa dari pola suara jantung untuk mengetahui kelainan-
kelainan yang terjadi pada katub jantung. Sehingga membantu para ahli jantung 
dalam membuat suatu keputusan diagnosis serta tindakan penanganan yang harus 
di lakukan.  
Oleh sebab itu, garis merah yang dapat ditarik adalah ketika mendapatkan pola 
suara pada katub jantung secara cepat, tepat, dan akurat, maka untuk mendapatkan 
diagnosis akan membutuhkan waktu yang tidak lama dan penanganan yang cepat 
dan sesuai. Maka tingkat kematian yang disebabkan oleh penyakit jantung dapat 
ditekan dengan bantuan analisis dari penambangan data ini. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Pada tugas akhir “Deteksi Kelainan Fungsi Katup Jantung Dengan Deep 






BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab I, mengidentifikasi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dari penelitian penelitian, batasan permasalahan, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab II, mendeskripsikan tentang teori pendukung yang dijadikan 
sebagai acuan dalam menyelesaikan tugas akhir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab III, menyajikan rancangan sekaligus memaparkan proses 
pengolahan data dari sistem pada tugas akhir. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV ini menjelaskan pengujian sistem yang akan dipakai dan 
memaparkan analisa hasil data pengujian sistem yang sudah dilaksanakan. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab V ini menyajikan kesimpulan pada tugas akhir ini dan saran untuk 
meningkatkan penelitian ini selanjutnya. 
  
 
 
 
